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ABSTRACT

Community service activities were carried out through education on the importance of the First
1000 Days of Life, vaccinations in children, and Complementary Foods in improving children's
health and nutritional status in the Ciangsana Primary Healthcare working area. The target of this
activities are mothers of toddlers who come to the integrated healthcare center (Posyandu) in the
Ciangsana Primary Healthcare working area in Bogor, located at the Nagrak Trisakti Campus.
Nutrition and health problems, especially in toddlers, can be prevented by educational activities
provided through Posyandu activities. The solution carried out in community service activities was
to provide education on the First 1000 Days of Life to parents of toddlers, precisely mothers who
come to visit Posyandu. The purpose of the service activity was to increase the knowledge of
parents of toddlers about the importance of the First 1000 Days of Life and nutrition in toddlers to
optimize the nutritional and health status of toddlers so that mothers can provide appropriate
care for the process of growth and development of children to prevent health and nutrition
problems in toddlers. The benefit of this activity was that parents, especially mothers of toddlers,
know the importance of the First 1000 Days of Life to prevent nutritional problems in toddlers and
improve their health and nutritional status.

Keywords: Education of First 1000 days of life; Immunization; Optimization of nutrition; Toddler

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berupa edukasi pentingnya 1000
Hari Pertama Kehidupan, vaksinasi pada anak dan Makanan Pendamping ASI (MPASI) dalam
meningkatkan status kesehatan dan gizi anak di Wilayah Kerja Puskesmas Ciangsana. Mitra
dalam kegiatan ini adalah Puskesmas Ciangsana dengan sasaran adalah ibu batita yang datang
ke Posyandu yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Ciangsana di Bogor. Pemilihan lokasi kegiatan
adalah karena Puskesmas Nagrak merupakan salah satu Puskesmas yang terdapat di Kampus
Nagrak Trisakti. Permasalahan gizi dan kesehatan terutama pada balita dapat dicegah melalui
kegiatan edukasi yang diberikan melalui kegiatan Posyandu. Solusi yang dilakukan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa memberikan edukasi 1000 Hari Pertama
Kehidupan kepada orangtua batita tepatnya ibu-ibu yang datang berkunjung ke Posyandu.
Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk menambah pengetahuan orangtua balita mengenai
pentingnyal000 Hari Pertama Kehidupan dan mengoptimalkan gizi pada batita dalam upaya
optimalisasi status gizi dan kesehatan batita agar ibu dapat memberikan pengasuhan yang baik
dan tepat untuk proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam upaya pencegahan
masalah kesehatan dan gizi pada batita. Manfaat kegiatan ini adalah agar orangtua terutama
ibu balita mengetahui pentingnya 1000 Hari Pertama Kehidupan untuk mencegah terjadinya
masalah gizi pada balita dan meningkatkan status kesehatan dan gizi anak.

Kata Kunci: Batita; Edukasi 1000 Hari Pertama Kehidupan,; Imunisasi; Optimalisasi gizi
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1. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan terkait status gizi pada anak masih menjadi permasalahan di Indonesia.
Gizi yang baik menjadi landasan bagi setiap individu untuk mencapai potensi maksimal yang
dimilikinya. Upaya untuk meningkatkan status gizi harus dimulai sedini mungkin, tepatnya dimulai
dari masa kehidupan janin. Upaya pemerintah ini disebut dengan Gerakan 1000 Hari Pertama
Kehidupan disingkat dengan 1000 HPK. (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Seribu hari pertama
kehidupan anak (1000 HPK) adalah sejak hari pertama kehamilan sampai anak umur dua tahun.
Periode 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan) merupakan periode emas yang menentukan kualitas
hidup anak di masa yang akan datang, dimana pada masa ini terjadi pertumbuhan otak yang
sangat pesat. Masalah gizi yang sering terjadi pada 1000 HPK adalah BBLR (Bayi Berat Lahir
Rendah), anak balita pendek (stunting), gizi kurang (underweight), dan gizi lebih (overweight).
Dampak buruk yang dapat ditimbulkan masalah gizi tersebut adalah terganggunya perkembangan
otak dan kecerdasan, terganggunya pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme tubuh. Dalam
jangka panjang dapat menimbulkan penurunan kognitif dan prestasi belajar, menurunnya
kekebalan tubuh sehingga mudah terserang penyakit, dan risiko tinggi untuk penyakit
degeneratif. Gangguan terhadap kondisi pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa 1000
HPK akan bersifat permanen dan tidak dapat dikoreksi. Faktor langsung yang memengaruhi status
gizi adalah penyakit infeksi dan kurangnya asupan yang diserap oleh tubuh ketika masih dalam
kandungan sampai setelah lahir Salah satu upaya mencegah penyakit infeksi yaitu dengan
memberikan imunisasi. Anak yang tidak diimunisasi memiliki resiko lebih tinggi untuk terkena
komplikasi yang dapat menyebabkan kecacatan atau bahkan kematian. Faktor vyang
memengaruhi cakupan kelengkapan imunisasi dasar yaitu kurangnya pengetahuan mengenai
imunisasi, kondisi yang berhubungan dengan miskonsepsi imunisasi, terbatasnya akses ke
pelayanan imunisasi, kondisi yang berhubungan dengan status, keluarga atau budaya;
keterbatasan ekonomi, dan kondisi yang berhubungan dengan perilaku petugas kesehatan akan
mempengaruhi pelaksanaan imunisasi. Ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi adalah
status gizi. Status gizi balita mencerminkan tingkat perkembangan dan kesejahteraan masyarakat
dalam suatu negara serta berhubungan dengan status kesehatan anak di masa depan. Salah satu
faktor resiko gizi kurang dan gizi buruk pada bayi bawah tiga tahun (batita) yang dapat
dimodifikasi dalam lingkungan keluarga adalah konsumsi makan. Kurangnya konsumsi makan
baik secara kuantitas maupun secara kualitas pada fase awal diberikan makanan pendamping ASI
(MPASI) dapat menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan pertahanan tubuh. Hasil Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan persentase kejadian stunting 21,6%,
persentase kejadian wasting sebesar 7,7% dan persentase kejadian gizi kurang sebesar 17,1%
(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Adanya kecenderungan peningkatan angka kejadian terkait
status gizi (wasting dan gizi kurang) dari tahun 2021. Kondisi pandemi COVID-19 turut
berkontribusi terhadap kemungkinan peningkatan permasalahan status gizi dan status kesehatan

(kemampuan motorik, sosial, dan kognitif), kemampuan belajar dan produktivitas balita dan
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cakupan imunisasi yang rendah pada batita. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu pentingnya 1000 HPK dan pemberian vaksinasi
dalam upaya optimalisasi status gizi dan kesehatan batita agar ibu dapat memberikan
pengasuhan yang baik dan tepat untuk proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam

upaya pencegahan masalah kesehatan dan gizi pada batita. [2]

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan bersama dengan dosen bagian
lain sebagai bagian pelaksanaan Dies Natalis Universitas Trisakti. Target edukasi adalah orangtua
yang memiliki bayi usia dibawah tiga tahun (batita) di desa Nagrak dan Ciangsana. Tim pengabdian
kepada masyarakat berkoordinasi dengan kader Posyandu setempat. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 13 November 2022 di Desa Nagrak, Gunung Putri Bogor. Responden berjumlah 30
orangtua. Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu menggunakan metode
ceramah/penyuluhan dengan alat bantu poster dan penilaian tingkat pengetahuan yang terdiri
dari dua tahap:
a. Tahap perencanaan

1. Melakukan survei masalah kesehatan anak dengan Kapuskes setempat dan menentukan

topik penyuluhan

. Menentukan target responden yaitu orangtua batita
. Koordinasi dengan tim PKM (Dosen IiImu Kesehatan Anak dan Mahasiswa)
. Menentukan lokasi dan waktu kegiatan
. Menyiapkan materi penyuluhan dan kuesioner pre dan post test

. Menyiapkan form penilaian baduta sehat

N oo o A WwN

. Menyiapkan kebutuhan teknis lapangan dan hadiah lomba batita sehat
b. Tahap pelaksanaan
1. Menerapkan protokol kesehatan dengan membagikan masker, menyemprotkan
handsanitizer, menjaga jarak antar peserta
2. Melaksanakan penyuluhan/ edukasi kesehatan
3. Memberikan pre-test dan post-test saat penyuluhan untuk mengetahui keberhasilan
sosialisasi.
4. Melakukan pemeriksaan antropometri /status gizi, pemeriksaan fisik dan pengisian
format penilaian lomba baduta sehat

5. Memberikan hadiah kepada pemenang lomba batita sehat
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan pada Minggu, 13
November 2022 yang dihadiri 30 Orangtua dan 30 batita. Tiga puluh batita terdiri dari anak laki
— laki dan anak perempuan. Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test, kemudian dilanjutkan

penyuluhan oleh tim bagian IImu Kesehatan anak dan mahasiswa menggunakan media poster
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dengan judul pentingnya nutrisi 1000 hr pertama kehidupan, Pentingnya vaksinasi, Pemberian
MPASI. Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan sesi pengisian post-test. Orangtua mengisi
kuesioner terkait tema penyuluhan (Kuesioner dengan menggunakan form kertas). Mahasiswa
menilai kuesioner. Efektifitas kegiatan dan perubahan pengetahuan orangtua dinilai dengan
membandingkan skor hasil kedua tes tersebut.

Komposisi kuesioner meliputi pertanyaan pengetahuan dan sikap mengenai nutrisidan
pemberian MPASI. Kuesioner dijawab sebelum penyuluhan (pre-test) dan sesudah penyuluhan
(post-test) untuk menilai apakah ada peningkatan pengetahuan dan sikap peserta sebelum dan
sesudah dilakukan penyuluhan. Terdapat 10 pertanyaan pengetahuan disusun berdasarkan

materi penyuluhan yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar pertanyaan pre-test dan post-test

2
o

Pertanyaan

Apakah yang dimaksud pertumbuhan?

Apakah yang dimaksud perkembangan?

Apakah faktor yang paling penting untuk keberhasilan 1000HPK?

Apakah peran nutrisi untuk jangka panjang dalam 1000HPK?

Berapa bulankah pemberian ASI Ekslusif pada bayi?

Apakah manfaat ASI bagi bayi?

Apakah syarat MPASI?

Apakah yang dimaksud pemberian MPASI diberikan dengan cara yang benar?
Kapankah sebaiknya menimbang dan mengukur berat dan tinggi badan anak?
Apakah yang dimaksud stunting?

OooNOOTULL P, WNPE
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Kuesioner pengetahuan dinilai dengan angka 0 - 10, nilai kurang 0-5, baik 6-7, sangat baik
8-10. Pada pre-test dari 30 orang tua batita yang masuk kedalam kriteria yang mengikuti pretest
sebanyak 80%. Hasil yang didapat 37.5 % mendapatkan nilai yang kurang baik (skor < 5) dan 29.1
% mendapat nilai yang sangat baik (> 8). Pada post-test yang diikuti 87.7 % orang tua didapat 34.6
% nilai yang kurang baik (skor <5) dan 38.5% mendapat nilai yang sangat baik (28). Terlihat ada

peningkatan pengetahuan dari orang tua sebelum dan setelah penyuluhan. (Tabel 2)

Tabel 2. Nilai Pre-Post Test

Nilai (%) Jumlah
Kurang Baik Sangat Baik Responden (%)
(Skor<5)  (Skor 6-7)  (Skor 8-10)

Pre-Test 37,5 33,4 29,1 24 (80)
Post-Test 34,6 26,9 38,5 26( 87)

Setelah dilakukan penyuluhan dilakukan pengisian form skrining batita sehat oleh
mahasiswa dan dosen membimbing mahasiswa dalarn melakukan pemeriksaan fisik,
antropometri dan skrining KPSP pada batita dan menilai kelengkapan buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA). Setelah dilakukan skrining dari 30 batita didapatkan 21 batita yang memenuhi syarat

dalam mengikuti lomba batita sehat. Terdapat 6 peserta batita yang menjadi juara 1 sampai
4
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dengan harapan 3. Dari hasil penilaian batita sehat yang menjadi pemenang lomba juga
merupakan batita yang orang tuanya mendapat nilai sangat baik pada pre dan post-test. Data

batita dapat dilihat di tabel 3

Tabel 3. Data Lomba Batita Sehat

Data Batita Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 7 33,3

Perempuan 14 66,7
Pendidikan Ibu

SD 6 28,5

SMP 5 23,8

SMA 8 38,1

Akademi/Universitas 1 0,04
Pekerjaan lbu

Ibu Rumah Tangga 20 95,2

Pedagang, wiraswasta 1 4,8
Status Gizi

Baik 12 57,1

Kurang 7 33,4

Lebih 2 9,5
Pemberian ASI

ASI Ekslusif 20 95,2

Tidak mendapat ASI 1 4,8
Pemberian MPASI

<4 bulan 3 14,3

>4 bulan 3 14,3

> 6 bulan 15 71,4
Perkembangan

Sesuai 20 95,2

Lambat 1 4,8
Status imunisasi

Lengkap dan sesuai umur 9 42,8

Tidak lengkap, tidak sesuai umur 8 38,1

Belum imunisasi 4 19,1

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang dilaksanakan kepada para orangtua dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan PKM ini memberikan efek positif kepada responden terutama dalam
mengoptimalkan gizi batita di Desa Nagrak dengan meningkatkan pengetahuan orangtua tentang
pentingnya nutrisi yang optimal di 1000 Hari pertama kehidupan dan pemahaman pentingnya

imunisasi dasar yang lengkap pada batita.
5. SARAN

Tim menyarankan agar dapat dilakukan kegiatan lanjutan dari penyuluhan ini berupa
pemantauan status nutrisi, kelengkapan imunisasi dan monitor tumbuh kembang. Selain itu dapat
dilakukan kegiatan PKM kembali dengan mitra yang sama tetapi dengan topik-topik kesehatan

yang berbeda sesuai dengan kondisi yang ada pada mitra.
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